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ABSTRAK

Rancangan basis data berskala besar membutuhkan mekanisme penanganan penggambaran diagram
ke halaman buku dokumentasi untuk menjaga kejelasan dan konsistensi informasi. Hal ini melatarbelakangi ide
untuk membangun fitur pembangkit dokumentasi model data konseptual (CDM) dan model data fisik (PDM)
pada CASE Tool dengan keluaran diagram model data beresolusi tinggi. Fitur ini dibangun di atas kerangka
kerja .NET Framework 3.5 dan menggunakan pustaka tambahan Microsoft Office Interop Word 12.0. Hasil uji
coba menunjukkan bahwa fitur pembangkit dokumentasi ini dapat menghasilkan buku dokumentasi berupa
berkas Microsoft Word (*.doc atau *.docx). Diagram model data ditampilkan di bagian awal buku dokumentasi
dengan resolusi tinggi dan informasi detil sebagai keterangan dari setiap objek model data ditampilkan di

bagian akhir buku dokumentasi.

Kata Kunci: Dokumentasi, CDM, PDM, CASE Tool, Resolusi Tinggi

1. PENDAHULUAN

Dokumentasi merupakan salah satu aspek
dalam pengembangan perangkat lunak. Perancangan
basis data, dalam hal ini perancangan model data
konseptual dan model data fisik, membutuhkan
dokumentasi untuk memudahkan dalam pengecekan
dan perubahan. Pada CASE Tool komersial, seperti
Sybase Power Designer, terdapat mekanisme untuk
menghasilkan laporan rancangan basis data [1]. Pada
laporan rancangan basis data tersebut terdapat
sejumlah informasi terkait rancangan basis data,
seperti informasi data item, entitas atau tabel,
hubungan antarentitas atau antartabel, dan diagram
model data. Jika perancangan model data tersebut
melibatkan sejumlah halaman pada CASE Tool maka
tampilan diagram pada halaman buku dokumentasi
berisiko  kurang jelas dikarenakan diagram
ditampilkan secara utuh pada sebuah halaman
laporan dokumentasi rancangan basis data.

Pada CASE Tool yang dikembangkan
terdapat mekanisme menghasilkan buku dokumentasi
rancangan model data konseptual dan model data
fisik [2]. Mekanisme tersebut memudahkan
perancang basis data dalam menentukan objek model
data mana saja yang ditampilkan pada buku
dokumentasi beserta dengan catatan khusus setiap
objeknya. Penggambaran diagram model data ke
halaman buku dokumentasi dilakukan dengan
pendekatan berbeda, yakni penggambaran diagram
ke halaman-halaman buku dokumentasi berdasarkan
letak setiap objek model data pada grid dari kanvas
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CASE Tool dengan tambahan penghubung
antarhalaman untuk menjaga konsistensi [3]. Jika
dilakukan zoom in diagram hasil penggambaran pada
halaman buku dokumentasi maka diagram terlihat
kabur. Semakin besar nilai zoom in, diagram semakin
terlihat kabur. Selain itu, terdapat ruang kosong pada
diagram hasil penggambaran ke halaman buku
dokumentasi dikarenakan tidak terdapat mekanisme
autofit size yang menjadikan ukuran kanvas
penggambaran minimum terhadap seluruh objek
yang dilingkupinya.

Tujuan dari penelitian ini adalah merancang
dan mengimplementasikan pembangkit dokumentasi
model data konseptual dan model data fisik pada
CASE Tool yang mendukung konversi bolak-balik
(Round Trip Engineering) antarmodel data dengan
keluaran buku dokumentasi yang berisikan diagram
model data beserta penghubung antarhalaman
beresolusi tinggi dan keterangan detil objek model
data sesuai dengan format pilihan pengguna serta
tersimpan pada berkas Microsoft Word 2007 (*.doc
atau *.docx).

Beberapa rumusan masalah dari penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana rancangan antarmuka  untuk
menjadikan pengguna sadar akan tata letak objek
model data pada halaman buku dokumentasi saat
perancangan model data dilakukan.

2. Bagaimana mekanisme penggambaran diagram
model data beserta penghubung antarhalaman
dengan resolusi tinggi pada halaman buku
dokumentasi.
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2. KAJIAN PUSTAKA

Berikut ini beberapa kajian pustaka terkait
pengembangan  perangkat lunak  pembangkit
dokumentasi model data konseptual dan model data
fisik dengan penggambaran diagram resolusi tinggi.

2.1 Dokumen Perancangan Basis Data
Dokumentasi rancangan basis data terdiri
dari beberapa dokumen, diantaranya adalah sebagai

berikut [1]:

1. Dokumentasi Model Data Konseptual, meliputi
informasi nama dan keterangan dari entitas yang
teridentifikasi pada diagram.

2. Dokumentasi Model Data Enterprise, meliputi
informasi keterangan model dan diagram. Pada
masing-masing diagram, terdapat penjelasan
detil mengenai nama dan keterangan entitas,
keterangan dan frasa kerja relasi, nama dan
keterangan atribut.

3. Dokumentasi Model Data Logikal, meliputi
informasi yang ada pada dokumentasi model
data enterprise ditambah dengan keterangan
detil atribut, seperti nama domain, nama class,
tipe data, null/not null, nilai valid, nilai default,
keterangan primary key, dan keterangan foreign

key.
4. Dokumentasi Model Data Fisik, meliputi
informasi  keterangan model, keterangan

diagram. Pada masing-masing diagram, terdapat
penjelasan detil mengenai nama dan keterangan
tabel, keterangan indeks, nama kolom beserta
informasi detilnya (keterangan, nama domain,
nama class, tipe data, null/not null, nilai valid,
nilai default, keterangan primary key, dan
keterangan foreign key), dan keterangan
constraint.

2.2 Microsoft Office Interop Word 12.0

Primary Interop Assembly (PIA)
memungkinkan pengembang memanfaatkan objek
COM dari Microsoft Office pada program yang
dikembangkan [4]. Microsoft Office Interop Word
merupakan salah satu pustaka tersebut yang
memberikan akses untuk menggunakan objek-objek
Microsoft Office Word. Microsoft Office Interop
Word 12.0 merupakan versi yang dapat digunakan
untuk mengakses objek COM pada Microsoft Word
2007.

Dengan pustaka tersebut, pemindahan
informasi (tulisan atau gambar) ke dalam dokumen
Microsoft Office Word dapat dilakukan melalui
program. Pada pustaka tersebut juga terdapat
mekanisme  untuk  melakukan  penggambaran
memanfaatkan objek msoAutoShape dari Microsoft
Office Object Library pada dokumen Microsoft
Word. Penggambaran dengan memanfaatkan objek
msoAutoShape memiliki resolusi yang lebih tinggi

dengan Penggambaran Diagram Resolusi Tinggi

jika dibandingkan dengan penggambaran dengan
menggunakan  objek  bitmap, seperti  yang
ditunjukkan pada Gambar 1.

|d_Kategori <pi>
NamaKategori

|d_Kategon <pi>
NamaKategori

Bitmap AutoShape

Gambar 1. Hasil Penggambaran Bitmap dan
AutoShape pada Perbesaran 310%

3. ANALISIS DAN PERANCANGAN

CASE Tool yang dikembangkan dibangun
di atas kerangka kerja .NET Framework 3.5 dan
mendukung dalam perancangan model data
konseptual dan model data fisik.

Perangkat lunak pembangkit dokumentasi
ini dibangun sebagai fitur pada CASE Tool tersebut
dengan melakukan perubahan beberapa antarmuka
dan metode penyimpanan informasi (tulisan dan
gambar  resolusi  tinggi) terkait kebutuhan
pembangkitan dokumentasi model data konseptual
dan model data fisik. Pada Gambar 2 menunjukkan
diagram blok arsitektur CASE Tool dengan
penambahan fitur pembangkit dokumentasi.

CASE TOOL

Ediiter CDM Editer PDM

Psmkuatan Diagram CDM Baru Pembuatan Diagram PDM Bary ‘

‘ Psrancangan Diagram CDM ‘ Psrancangan Diagram PDM

Manipulasi Obick GOM ‘ Manipulasi Objck PDM ‘

Pengaturan Page Area Pengaturan Page Area

Pemkangkit Dokumentasi

Fenggambaran Diagram GDM

| Penggambaran Diagram PDM
enul rmasi

Penulisan Dattar Atribut — Properti

Keterangari 1

D Kemgenen Bary D Kampenen Lamal
Gambar 2. Diagram Blok Arsitektur CASE Tool

Perubahan antarmuka tersebut bertujuan
untuk memastikan pengguna mengetahui bahwa
proses pengaturan dokumentasi sudah dimulai saat
perancangan model data berlangsung. Secara umum
antarmuka yang terkait dengan alur pembangkitan
dokumentasi antara lain sebagai berikut :

1. Antarmuka Kanvas Model Data (CDM Canvas —
PDM Canvas), antarmuka ini berhubungan
langsung dengan aktivitas perancangan model
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data. Pada antarmuka ini terdapat grid yang
mewakili halaman-halaman buku dokumentasi.
Grid tersebut memberikan informasi kepada
perancang bahwa setiap objek model data
terletak pada halaman tertentu di dalam buku
dokumentasi nantinya. Namun, grid dibentuk
secara statis dan tidak dapat dilakukan
pengaturan. Perubahan pada antarmuka ini
terletak pada penghapusan grid yang statis dan
diganti dengan objek page area, yakni sebuah
objek yang mewakili halaman buku dokumentasi
yang dapat diatur ukutan dan orientasinya serta
dapat bertambah secara dinamis untuk
memastikan setiap objek model data pada
kanvas diagram terletak pada halaman buku
dokumentasi, seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 3.

[Diagram Namel

< . >

Gambar 3. Rancangan Antarmuka Kanvas
Diagram

Untuk menentukan penambahan page area,
dilakukan pengecekan area keseluruhan dari
objek model data dan area keseluruhan page
area yang terdapat pada kanvas diagram model
data. Jika terdapat area keseluruhan objek model
data yang tidak dilingkupi oleh area keseluruhan
page area maka dilakukan penambahan page
area pada sisi yang tersebut. Penambahan dapat
dilakukan sejumlah baris atau kolom. Pada
Gambar 4 menunjukkan mekanisme
penambahan page area ketika terdapat area
keseluruhan objek model data yang tidak
memiliki page area.

Page Area Lama

Page Area Baru

Kanvas Diagram|

Area Keseluruhan Objek Model Data

Gambar 4. Penambahan Dinamis Page Area
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2. Antarmuka Pembuatan Diagram Baru (New
Diagram Form), pada antarmuka ini pengguna
mendefinisikan nama diagram baru yang akan
dibuat. Untuk mendukung pengaturan objek
page area pada antarmuka kanvas diagram,
dilakukan perubahan pada antarmuka ini dengan
menambahkan  kontrol untuk  melakukan
pemilihan ukuran dan orientasi page area,
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5.

s1Eyr Dingram

Diagram Name : ‘ ‘

Page Size : ‘ v‘

Orientation : O Portrait O Landscapg

Gambar 5. Rancangan Antarmuka Pembuatan
Diagram Baru

Penyimpanan  informasi  tulisan  dan
penggambaran diagram model data dengan resolusi
tinggi ke dalam berkas buku dokumentasi dapat
dilakukan dengan memanfaatkan pustaka Microsoft
Office Interop Word 12.0. Dengan memanfaatkan
mekanisme penggambaran objek AutoShape pada
pustaka tersebut, gambar dengan resolusi tinggi
dapat dihasilkan pada berkas Microsoft Word.

Hal yang perlu diperhatikan terkait dengan
penggambaran diagram dari CASE Tool ke berkas
Microsoft Word adalah perbedaan satuan yang
digunakan dalam penggambarannya (pixel — point).
Oleh karena itu diperlukan konversi nilai pixel ke
point dengan rumus berikut ini [5],

point =2 % 72
L]

M

Berdasarkan perubahan rancangan
antarmuka terkait pembangkit dokumentasi, maka
alur penggambaran diagram model data dari CASE
Tool ke halaman buku dokumentasi juga mengalami
perubahan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 6.

Penggambaran
Preview Canvaske
Halaman Buku
Dokumentasi

Penggambaran Page
Areake Preview
ke Page Area Canvas

Pendistribusian
Objek Model Data

Gambar 6. Alur Penggambaran Diagram dari
CASE Tool ke Buku Dokumentasi
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3. IMPLEMENTASI

Berikut ini adalah pembahasan mengenai
implementasi antarmuka pendukung pembangkit
dokumentasi model data dan implementasi
mekanisme penggambaran diagram dengan resolusi
tinggi pada halaman buku dokumentasi.

3.1 Implementasi Antarmuka Pendukung

Pada Gambar 7 menunjukkan implementasi
antarmuka pembuatan diagram baru model data
dimana terdapat kontrol untuk menentukan ukuran
dan orientasi page area.

~~ NewDiagram * X

cdm_akadermik]

Diagram Mame :

Page Size : [M 210x 257 mm A

Crientation : @ J O =)

0K | Cancd |

Gambar 7. Antarmuka Pembuatan Diagram Baru

Pada Gambar 8 menunjukkan implementasi
antarmuka kanvas diagram model data dimana
terdapat objek page area yang mewakili halaman
buku dokumentasi.

cdm_akademik - X

m

1 [} r

Gambar 8. Antarmuka Kanvas Diagram

Pada Gambar 9 menunjukkan menu popup
pengaturan page area.

Size » |

g Letter

Qrientation  » |44 Legal
A4
s A5

Gambar 9. Antarmuka Pengaturan Page Area

3.2 Implementasi Penggambaran Diagram

Implementasi penggambaran diagram model
data dilakukan dengan memanfaatkan pustaka
Microsoft Office Interop Word 12.0 dan objek

AutoShape.
penggambaran

Pada Tabel 1

sejumlah objek model

halaman berkas Microsoft Word 2007.
Tabel 1. Hasil Penggambaran Objek Model Data

dengan Penggambaran Diagram Resolusi Tinggi

menunjukkan hasil
data ke

Jenis Objek Hasil Penggambaran
Entity Entity 1
attrib_1 <pi> Integer(0) <M>
Association Association 1
attrib_1 <pi> Integer(0) <M>
Relationship Entity 1
Relationship_1
Entity 2
Inheritance Eniy |
Inheritance
1 |
Inheriténcs Inherit;
Entity 2 Entity 3
Table Table 1
attrib_1 <pi> Integer(0)
Reference Table 2
Reference_1
Table 3
Pada Tabel 2 menunjukkan hasil
penggambaran  penghubung  antarhalaman ke

halaman berkas Microsoft Word 2007 memanfaatkan
pustaka Microsoft Office Interop Word 12.0.

Tabel 2. Hasil Penggambaran Penghubung

Antarhalaman
Nama Objek Hasil Penggambaran
Penghubung
Sisi Atas
Relationship_1
Entity 2
attrib_2 <pi> Integer(0) <M>
Penghubung Etivgl
Sisi Bawah attrib_1 <pi> Integer(0) <M>
Relationship_1
Tabel 2. (Lanjutan)
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Penghubung g TLmster e
Sisi Kanan

Penghubung e L. B
Sisi Kiri

4. UJI COBA

Uji coba pembangkit dokumentasi model
data konseptual dan model data fisik dilakukan untuk
mengetahui kesesuaian keluaran dari setiap tahapan
atau langkah penggunaan perangkat lunak terhadap
skenario uji coba yang sudah disiapkan
(correctness).

4.1 Lingkungan Uji Coba

Berikut ini adalah spesifikasi lingkungan uji
coba fungsionalitas pembangkit dokumentasi model
data konseptual dan model data fisik.

1. HP g4-1003TX Notebook (Hewlett-Packard)
dengan spesifikasi Processor Genuine Intel(R)
Core(TM) i5-2410M CPU @2.30 GHz dan
Memory 2.0 GB RAM.

2.  Microsoft Windows 7 32-bit (6.1, Build 7600)

sebagai sistem operasi.

Microsoft NET Framework 3.5 telah terinstal.

4. Microsoft Office Word 2007 Professional telah
terinstal.

W

4.2 Skenario Uji Coba
Pengujian ~ fungsionalitas ~ pembangkit
dokumentasi model data konseptual dan model data
fisik meliputi:
1. Uji coba pembuatan diagram baru,
2. Uji coba pengaturan ukuran dan orientasi page
area,
3. Uji coba penambahan dinamis page area,
4. Uji coba menghasilkan buku dokumentasi tanpa
penghubung antarhalaman pada diagram,
5. Uji coba menghasilkan buku dokumentasi
dengan penghubung antarhalaman pada diagram
Berikut ini adalah skenario dari masing-
masing uji coba fungsionalitas pembangkit
dokumentasi model data konseptual dan model data
fisik.
1. Skenario uji coba pembuatan diagram baru
ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Skenario Uji Coba Pembuatan Diagram
Baru

Precondition

c. Mengisi nama diagram
d. Memilih ukuran dan
orientasi page area

Skenario 1

User memilih tombol OK
untuk membuat diagram baru

Input

= Menekan tombol OK

Output yang
diharapkan

Diagram baru dengan nama
diagram, pilihan ukuran dan
orientasi page area sesuai
dengan pilihan format
ditampilkan pada canvas
diagram

Postcondition

Diagram baru dengan nama
diagram, pilihan ukuran dan
orientasi page area sesuai
dengan pilihan format
ditampilkan pada canvas
diagram

Skenario 2

User membatalkan
pembuatan diagram baru

Input

= Menekan tombol Cancel

Output yang
diharapkan

Pembuatan diagram baru
dibatalkan dan antarmuka
pembuatan diagram baru
ditutup

Postcondition

Pembuatan diagram baru
dibatalkan dan antarmuka
pembuatan diagram baru
ditutup

2. Skenario uji

coba pengaturan ukuran dan

orientasi page area ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Skenario Uji Coba Pengaturan Ukuran
dan Orientasi Page Area

ID

UJI-DG-02

Tujuan uji coba

Mengubah ukuran dan
orientasi sesuai pilihan format
pada menu pop-up page area

Precondition

a. Diagram baru sudah
dibuat

b. Terdapat canvas diagram
yang aktif

Skenario 1

User memilih ukuran page
area yang berbeda dengan
ukuran page area saat ini
pada menu pop-up page area

ID UJI-DG-01

Input

»  Memilih salah satu
pilihan pada submenu
Size yang tidak aktif

Tujuan uji coba | Menghasilkan diagram baru
sesuai format

Precondition a. CASE Tool
dijalankan
b. Memilih menu pembuatan

sudah

Output yang
diharapkan

CASE Tool merubah ukuran
page area pada canvas
diagram yang aktif sesuai
pilihan

Postcondition

diagram baru

Ukuran page area pada
canvas diagram aktif berubah

Tabel 3. (Lanjutan)
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dengan Penggambaran Diagram Resolusi Tinggi

Skenario 2

User memilih orientasi page
area yang berbeda dengan
orientasi page area saat ini
pada menu pop-up page area

Input

= Memilih salah satu
pilihan pada submenu
Orientation yang tidak
aktif

Output yang
diharapkan

CASE Tool merubah orientasi
page area pada canvas
diagram yang aktif sesuai
ukuran pilihan dari user

Postcondition

CASE Tool merubah orientasi
page area pada canvas
diagram yang aktif sesuai
pilihan dari user

3. Skenario uji coba penambahan dinamis page
area ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Skenario Uji Coba Penambahan Dinamis

Page Area

ID

UJI-DG-03

Precondition a. Terdapat sebuah diagram
model data konseptual
dengan tujuh objek model
data

b. Objek model data tersebut
memiliki tepat sebuah
page area

c. User memilih semua
objek model data tersebut
pada antarmuka
pembangkit dokumentasi

Skenario 1 User memilih tombol Yes

untuk menghasilkan buku

dokumentasi

Input = Memilih tombol Generate
Document

= Memilih Tombol Yes

Output yang Buku dokumentasi dengan

diharapkan diagram tanpa penghubung

antarhalaman

Postcondition Buku dokumentasi dengan

diagram tanpa penghubung

antarhalaman

Tujuan uji coba

Mengetahui adanya
penambahan page area untuk
memastikan setiap objek
model data memiliki halaman

pada buku dokumentasi
Precondition a. Diagram baru sudah
dibuat

b. Terdapat canvas diagram
yang aktif

Skenario 1 User menambahkan objek
model data (node) baru yang
terletak di luar page area

Input = Memilih tool entity atau

association atau table
»  Menambahkan objek ke
diagram

Output yang CASE Tool menambahkan

diharapkan page area baru pada canvas
diagram

Postcondition CASE Tool menambahkan

page area baru pada canvas
diagram

4. Skenario  uji

coba menghasilkan  buku

dokumentasi tanpa penghubung antarhalaman
pada diagram ditunjukkan pada Tabel 6.

Tabel 6. Skenario Uji Coba Mengahasilkan Buku
Dokumentasi Tanpa Penghubung Antarhalaman

ID

UJI-DG-04

Tujuan uji coba

Mengetahui hasil dokumentasi
diagram tanpa penghubung
antarhalaman

Tabel 6. (Lanjutan)

5. Skenario  uji

coba menghasilkan  buku

dokumentasi dengan penghubung antarhalaman
pada diagram ditunjukkan pada Tabel 7.

Tabel 7. Skenario Uji Coba Mengahasilkan Buku
Dokumentasi dengan Penghubung Antarhalaman

ID UJI-DG-05
Tujuan uji coba | Mengetahui hasil dokumentasi
diagram dengan penghubung
antarhalaman
Precondition a. Terdapat sebuah diagram
model data konseptual
dengan 14 objek model
data (8 entity, 5
relationship, 1
inheritance)

b. Terdapat objek model data
bertipe link yang memiliki
dua page area

c. User memilih semua
objek model data tersebut
pada antarmuka
pembangkit dokumentasi

Skenario 1 User memilih tombol Yes
untuk menghasilkan buku
dokumentasi

Input = Memilih tombol Generate

Document

= Memilih Tombol Yes

Output yang Dokumentasi dengan diagram

diharapkan berpenghubung antarhalaman

Tabel 7. (Lanjutan)
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Buku dokumentasi dengan
diagram berpenghubung
antarhalaman

Postcondition

Skenario 2 User membatalkan untuk
menghasilkan buku

dokumentasi

Input = Memilih tombol Generate
Document
= Memilih tombol No

Output yang
diharapkan

Proses menghasilkan buku
dokumentasi dibatalkan

Proses menghasilkan buku
dokumentasi dibatalkan

Postcondition

4.3 Hasil Uji Coba

Hasil uji coba pada setiap skenario berhasil
jika hasil pengujian yang dilakukan sesuai dengan
postcondition. Hasil uji coba pada setiap skenario
gagal jika hasil pengujian yang dilakukan tidak
sesuai dengan postcondition.

Pada Tabel 8 menunjukkan hasil pada
masing-masing skenario uji coba fungsionalitas
pembangkit dokumentasi model data konseptual dan
model data fisik.

Tabel 8. Hasil Keseluruhan Uji Coba
Fungsionalitas Pembangkit Dokumentasi

No. Nama Uji Coba Hasil

1. | Uji coba pembuatan Berhasil
diagram baru

2. | Uji coba pengaturan Berhasil
ukuran dan orientasi page

area

3. | Uji coba penambahan Berhasil

dinamis page area

4. | Uji coba menghasilkan Berhasil
buku dokumentasi tanpa
penghubung
antarrhalaman pada

diagram

5. | Uji coba menghasilkan Berhasil
buku dokumentasi dengan
penghubung antarhalaman

pada diagram

5. KESIMPULAN

Dari hasil wuji coba perangkat lunak
pembangkit dokumentasi model data konseptual dan
model data fisik yang dilakukan, terdapat beberapa
kesimpulan yang dapat diambil antara lain sebagai
berikut:

1. Untuk meningkatkan kesadaran pengguna bahwa
proses dokumentasi sudah dimulai saat
perancangan model data dilakukan, perubahan
rancangan antarmuka dan metode pendukung
pembangkit dokumentasi, seperti penambahan
page area dan pengaturannya, serta perubahan
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alur penggambaran diagram dari CASE Tool ke
halaman buku dokumentasi, perlu dilakukan.

2. Objek AutoShape pada Microsoft Word dapat
menghasilkan gambar dengan resolusi tinggi
dengan memperhatikan perbedaan satuan
penggambaran yang digunakan, yakni point.

3. Perangkat lunak pembangkit dokumentasi model
data konseptual dan model data fisik dapat
menghasilkan buku dokumentasi sesuai format
pengguna dan hasil penggambaran diagram
model data dengan resolusi tinggi pada berkas
Microsoft Word 2007 memanfaatkan pustaka
Microsoft Office Interop Word 12.0.
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